BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruk kepemilikan
institutional, kepemilikan public, dewan direksi, komite audit, dewan komisaris,
likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap financial distress. Penelitian
ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai
populasi, dengan periode pengamatan tiga tahun yaitu tahun 2013 sampai dengan
tahun 2015. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan retail.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Berdasarkan hasil purposive sampling tersebut terdapat 22 perusahaan yang
memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. kepemilikan institutional tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dalam  memprediksi kondisi financial distress, karena karena
kepemilikan saham oleh institusi yang besar merupakan pemilik
mayoritas dan terpusat, dimana kepemilikan saham mayoritas akan
mengakibatkan transparansi penggunaan dana perusahaan berkurang.

2. Kepemilikan publiktidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena pola kepemilikan

saham
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perusahaan publik di Indonesia cenderung tidak merata sehingga
pengendalian pemegang saham terhadap manajemen cenderung lemah.
Keberadaan saham publik yang bukan sebagai pengelola karena
persentase  kepemilikannya di bawah 5% berdampak pada
ketidaktahuan pemilik saham publik dalam segala hal yang terjadi
didalam perusahaan.

Dewan direksi tidak ~memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena ukuran dewan direksi
akan memberikan manfaat bagi perusaahn karena terciptanya network
dengan pihak luar perusahaan dan menjamin Ketersediaan sumber
daya. Namun dengan adanya peningkatan jumlah direksi maka akan
terjadi peningkatan permasalahan dalam hal komunikasi dan
koordinasi antar direksi.

Komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena penyebab terjadinya
financial distress dapat disebabkan oleh faktor internal terkait dengan
kondisi dari dalam perusahaan yang seharusnya dapat diatasi oleh
adanya komite audit yang efektif, serta faktor eksternal perusahaan
disebabkan oleh hal-hal diluar perusahaan yang diluar control dari
perusahaan sendir.

Dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena semakin besar jumlah

dewan komisaris maka kinerja dewan komisaris dalam menjalankan
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fungsi monitoring terhadap dewan direksi menjadi tidak efektif, dan
kinerja dewan direksi juga akan menurun sehingga meningkatkan
kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.

Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena di dalam asset lancar
terdapat akun piutang usaha dan persediaan yang nantinya akan
digunakan untuk membayar kewajiban lancar.perusahaan, memerlukan
waktu yang tidak sedikit dan berbeda-beda antar tiap perusahaan untuk
mengkonversikan piutang usaha dan persediaan dalam bentuk kas yang
akan digunakan untuk membiayai kewajiban perusahaan. Seberapa
besar likuiditas perusahaan tidak akan mempengaruhi kemungkinan
perusahaan mengalami financial distress.

leveragetidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi
kondisi financial distress, karena total hutang yang dimiliki oleh suatu
perusahaan dapat ditutupi oleh aset perusahaan. Dengan begitu
perusahaan dapat dikatakan sehat karena mampu untuk menutupi
kewajibannya.

Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress, karena perusahaan yang besar
memiliki kebutuhan dana yang besar dan salah satu alternative

pemenuhan dana yang tersedia menggunakan pendanaan eksternal.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk mengembangkan penelitian yang telah

dilakukan oleh penelitian terdahulu. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu

1.

5.3.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik ketepatan
klasifikasi data yang mengalami kondisi financial distress sebesar
37,5% vyaitu hanya 3 sampel yang benar-benar mengalami financial
distress dari keseluruhan data yang mengalami kondisi financial
distress sebanyak 8 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran
financial distress kurang tepat dilakukan untuk perusahaan retail.

Pengukuran dewan direksi, komite audit, dan dewan komisaris dalam

penelitian ini menggunakan jumlah anggota yang di miliki perusahaan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan diatas, saran yang

diberikan yaitu

1.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengganti atau
menambahkan ukuran lain yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi financial distress sesuai dengan sampel penelitian.

Pengukuran dewan direksi, komite audit dan dewan komisaris
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan prosentase yang
di hasilkan dari jumlah anggota dewan direksi, komite audit, dan
dewan komisaris di bandingkan dengan miniman jumlah anggota yang

telah ditetapkan.
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